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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap batgbami.
Kesejahteraan itu menyangkut segala aspek kehidupak Pendidikan,
Kesehatan, Spiritual, Budaya, Hukum & Politik, yabertitik temu pada
terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang sejaht®alah satu aspek
terpenting dalam menciptakan SDM adalah pendidikaleh karena itu
pendidikan memegang peranan pokok dalam terwujudmysyarakat yang
sejahtera. Keberhasilan output pendidikan tidakepes dari potensi
akademik dengan berbagai faktor pendukung pencapma Dua faktor
pendukung peningkatan potensi akademik adalah keun@am pemecahan

masalah dan keterampilan proses.

Wardani (dalam Hamiyah, 2014:119) mengartikan peinac
masalah merupakan proses menerapkan pengetahugntgfah diperoleh
sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikek@dbila seseorang
telah mendapatkan suatu kombinasi perangkat atymag terbukti dapat
dioperasikan sesuai dengan situasi yang sedandaginenaka ia tidak saja
dapat memecahkan suatu masalah, melainkan judeltethasil menemukan
sesuatu yang baru. Berdasarkan hasil wawancaraobdservasi di SMA
Negeri 5 Kupang didapatkan kenyataan bahwa ketatarpeserta didik
dalam pengerjaan soal sangat kurang. Cukup bangakrta didik yang

masih kurang mampu menerima dan merespon pertanyaan diberikan



oleh guru serta kecenderungan peserta didik manekaban merupakan
tonggak utama penyelesaian soal. Hal ini didukuelggen penelitian Safiri
(2009) bahwa penerapan pembelajaran inkuiri demgedia Lembar Kerja
Siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan imasalehasil belajar
pada materi pokok Larutan Penyangga dan HidroBsieam siswa kelas X
IPA 1 SMA Negeri 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalonggmn pelajaran

2008/2009.

Menurut (Conny, 1995), keterampilan proses padaikbtkya
adalah suatu pengelolaan kegiatan belajar menggmag berfokus pada
pelibatan peserta didik secara aktif dan kreatlardaproses pemerolehan
hasil belajar. Berdasarkan hasil observasi dan weara di SMA Negeri 5
Kupang bahwa begitu banyak peserta didik yang kyuraktif dalam
mengikuti rangkaian kegiatan pembelajaran. Pesedidik hanya
mengharapkan pengetahuan yang ditransfer oleh garrusehingga
pemahaman dan ingatan peserta didik akan mateg gaajarkan gurunya
sangat minim. Hal ini didukung oleh penelitian datami dkk (2010) bahwa
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapanpdlkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan model inkuiri ndrbg yang
berlangsung di kelas XI IPA 4 sman 8 malang pad&mieelarutan dan hasil
kali kelarutan memiliki rata-rata keterlaksanaahesar 97% dan termasuk
dalam kategori sangat baik. Penerapan pembelajakaii terbimbing juga

memberikan hasil belajar dan keterampilan prosies yang lebih baik.



Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam bel&jania yaitu
penguasan materi. Salah satu materi pokok yandaghpeyaitu kelarutan
dan hasil kali kelarutan. Dari hasil wawancara @nguru mata pelajaran
kimia kelas XI IPA pada SMA Negeri 5 Kupang mendenateri kelarutan
dan hasil kali kelarutan dianggap cukup sulit karerateri ini secara spesifik
membahas tentang kelarutan, tetapan hasil kalikeala hubungan kelarutan
dan tetapan hasil kali kelarutan, pengaruh ion manpada kelarutan, pH
kelarutan, dan reaksi pengendapan. Materi ini idet@ngan perhitungan dan
reaksi kesetimbangan sangat sulit dipahami pedétila sehingga membuat
peserta didik kurang tertarik dengan materi terseBukibat peserta didik
kurang tertarik dengan materi tersebut menyebalpeserta didik kurang
merespon akan pertanyaan-pertanyaan yang dibegikanserta cukup sulit
untuk memahami materi tersebut sehinga sering na@agkan pengetahuan
yang ditransfer oleh guru dengan demikian peseridik dmemiliki
pengetahuan yang minim dan kurang memahami masdalaim materi ini

mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh kuraegimaskan.

Beliau juga mengatakan bahwa dari sekian banyakegarta didik,
yang mendapatkan nilai yang memuaskan hanya bebpegerta didik saja.
Artinya bahwa peserta didik yang mencapai nilai KKidnya beberapa
orang. Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bakemaampuan pemecahan
masalah dan keterampilan proses yang dimiliki cedwa siswa masih

kurang.



Data hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMAN Kupang

disajikan dalam tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Nilai Rata-Rata Ulangan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Semester Genap
Peserta didik Kelas XI SMA Negeri 5 Kupang

No. Tahun | Jumlah Jumlah Siswa Yang Tuntas
Ajaran dan Belum Tuntas
Peserta| KKM

didik Tuntas Belum

Tuntas

1. 2013- 38 75 19 19
2014

2. 2014- 39 75 21 18
2015

(Sumber : guru mata pelajaran kimia SMA N 5 Kupaignga, S.Pd)

Pendekatan yang dapat membantu peserta didik aggat d
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan rkptlera proses
dalam menyelesaikan permasalahan materi kelaratarhasil kali kelarutan
yang identik dengan perhitungan dengan kesetimimangaksi adalah
pendekatan inkuiri. Pendekatan inkuiri adalah claetajar mencari dan
menemukan sendiri. Dengan ini peserta didik dalaengikuti kegiatan
pembelajaran mampu menyelesaikan soal dan tidalgmaeapkan jawaban
yang berikan oleh gurunya serta tidak mengharagk@mgetahuan yang
seutuhnya diberikan oleh gurunya sehingga pemahaken materi menjadi
lebih luas. Hal ini di dukung oleh penelitian d8atiawan (2014) bahwa hasil
belajar siswa melalui pendekatan inkuiri mengalgreningkatan, hal ini
terlihat dari meningkatnya indikator hasil belayaitu bertambahnya jumlah

siswa yang tuntas nilai KKM+ 75. Siswa yang mendapatakan nilai tuntas



KKM sebelum tindakan sebanyak 7 siswa (21,87%)el8et dilakukan
tindakan pada siklus | meningkat menjadi 12 sis®ig5%) dan pada siklus

Il meningkat menjadi 27 siswa (84,37%).

Berdasarkan teori dan penelitian yang relevan ymakapengaruh
kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan plersgsn pendekatan
ikuiri terhadap hasil belajar, maka penulis ingiaelakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN
KETERAMPILAN PROSES TERHADAP HASIL BELAJAR PADA
MATERI POKOK KELARUTAN DAN HASIL KALI KELARUTAN
DENGAN MENERAPKAN PENDEKATAN INKUIRI TERBIMBING
PESERTA DIDIK KELAS Xl IPA 4 SMA NEGERI 5 KUPANG

TAHUN PELAJARAN 2015/2016".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makat damumuskan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana efektifitas pembelajaran dengan menggump&ndekatan
inkuiri terbimbing pada materi pokok kelarutan daasil kali
kelarutan peserta didik Kelas XI IPA 4 SMA NegerKGpang tahun
pelajaran 2015/20167?

Secara terperinci dapat dituliskan sebagai berikut
a. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembaajar

dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbinga pawhteri



pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan pesertikdielas XI IPA
4 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/20167?

b. Bagaimana ketuntasan indikator dalam pembelajarangah
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada maiekok
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didikakex| IPA 4
SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/20167?

c. Bagaimana ketuntasan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran dengan menerapkan petaitelkakuiri
terbimbing pada materi pokok kelarutan dan hadil kalarutan
peserta didik kelas Xl IPA 4 SMA Negeri 5 Kupanghua
pelajaran 2015/20167

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah pesertakdldg Xl

IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

3. Bagaimana keterampilan proses peserta didik kelab’X 4 SMA

Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016?

4. a. Adakah hubungan antara kemampuan pemecahan malssighn
hasil belajar peserta didik dalam penerapan pextdekinkuiri
terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kalakgln peserta
didik kelas Xl IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun patan
2015/20167

b. Adakah hubungaantara keterampilan proses dengan hasil be
peserta didik dalam penerapan pendekatan inkubiniding pada

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan peserthkkelas XI



IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

. Adakah hubungan antara kemampuan pemecahan madatah
keterampilan proses dengan hasil belajar pesedi& dalam
penerapan pendekatan inkuiri terbimbing pada mdielarutan
dan hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI IRBASMA Negeri
5 Kupang tahun pelajaran 2015/20167

. Adakah pengaruh kemampuan pemecahan masalah terHmeac
belajar  peserta didik dalam penerapan pendekatémirii
terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kalak#ln peserta
didik kelas Xl IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun patan
2015/20167

. Adakah pengaruh kemampuan pemecahan masalah terhmed
belajar  peserta didik dalam penerapan pendekatémirii
terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kalakgln peserta
didik kelas Xl IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun patan
2015/20167

. Adakah pengaruh  kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil betmaerta
didik dalam penerapan pendekatan inkuiri terbimlpada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didikakex| IPA 4

SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlalintuk :

1) Mengetahui efektifitas pembelajaran dengan mendgma
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokolakatan dan hasil
kali kelarutan peserta didik kelas XI IPA 4 SMA Neg5 Kupang
tahun pelajaran 2015/2016.

Secara terperinci dapat dikaissebagai berikut:

a. Mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembataja
dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbinga padteri
pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan pesertikdkelas Xl
IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

b. Mengetahui ketuntasan indikator dengan menerap&adgikatan
inkuiri terbimbing pada materi pokok kelarutan dasih kali
kelarutan peserta didik kelas XI IPA 4 SMA NegeK®&pang.

c. Mengetahui ketuntasan hasil belajar dengan menanapk
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakgan dan
hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI IPA WM& Negeri 5
Kupang tahun pelajaran 2015/2016.

2) Mengetahui kemampuan pemecahan masalah pesettakdids XI
IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

3) Mengetahui keterampilan proses peserta didik kK&las’A 4 SMA

Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016.



4) a. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemampuan

5)

pemecahan masalah dengan hasil belajar peseita dithm
penerapan pendekatan inkuiri terbimbing pada matekok
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didilakeX| IPA 4

SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016.

. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara keterampiltases

dengan hasil belajar peserta didik dalam peneraeanekatan
inkuiri terbimbing pada materi pokok larutan penyga peserta
didik kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun patan

2015/2016.

. Mengetahui ada tidaknya hubungan antarakemampuan

pemecahan masalah dan keterampilan proses dengibéiajar
peserta didik dalam penerapan pendekatduiri terbimbing
pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelaryteserta didik
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran

2015/2016.

. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan perecah

masalah terhadap hasil belajar peserta didik dadamerapan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakgan dan
hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI IPA WM& Negeri 5

Kupang tahun pelajaran 2015/2016.

. Mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan prose

terhadap hasil belajar peserta didik dalam penargeadekatan



inkuiri terbimbing pada materi pokok kelarutan daasil kali
kelarutan peserta didik kelas XI IPA 4 SMA NegerK&pang

tahun pelajaran 2015/2016.

. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kemampuan pemecaha

masalah dan keterampilan proses terhadap hasihbeglaserta
didik dalam penerapan pendekatan inkuiri terbimipada materi
pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan pesertikdkelas Xl

IPA 4 SMA Negeri 5 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi ba

1. Bagi Sekolah :

Sebagai informasi tambahan untuk menangani masialam proses

pembelajaran serta dapat menjadi panduan bagidglamn mengatasi

masalah dalam proses pemebelajaran kimia

2. Bagi Peserta didik

a.

Dapat membantu peserta didik meningkatkan ketetampi

laboratorium serta membantu memecahkan masalahmdala
pembelajaran di kelas

Dapat membantu peserta didik meningkatkan hasajdnelya.

Dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahayaan
mengenai materi kelarutan dan hasil kali kelarutdalam

kehidupan sehari hari.
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3. Bagi Peneliti
Dapat digunakan untuk menambah wawasan dalam Ednget
sehingga dapat memperolah pengalaman penelitiagn kelak dapat
dijadikan model dalam mengajar sehingga penelitiamerupakan

salah satu cara untuk membekali peneliti sebad@am cauru kimia.

E. Batasan Penelitian
Adapun yang menjadi batasan penelitian dalam perelni adalah

1. Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 5 Kuparahun
pelajaran 2015/2016

2. Sampel penelitian peserta didik kelas XI IPA 4 talpelajaran
2015/2016

3. Hasil belajar peserta didik yang dilihat dari aspekgnitif C1
(pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), @dligs),
C5 (sintesis), aspek psikomotor dan aspek ageMt) aspek
sikap (ompetensi inti-1 dan 2), aspek penegtahkamgetensi
inti-3 dan aspek keterampilan (kompetensi inti-4)

4. Materi pokok yang digunakan adalah kelarutan dasil tali

kelarutan.

11



F. Batasan Istilah
Batasan istilah bertujuan untuk menghindari peraisiyang
beraneka ragam terhadap penelitian ini. Beberaglahisyang berkaitan
dengan dengan penelitian ini dapat dijelaskan selesgikut :
1. Pengaruh
Daya yang ada yang timbul dari sesuatu (orang ltaaa),
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pexbusgseorang,
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2014).
2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampaun pemecahan masalah adalah proses memerapka
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya kendsilaasi baru
yang belum dikenal (Wardani dalam Hamiyah, 2014y119
3. Keterampilan Proses
Keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu
pengelolaan kegiatan belajar mengajar yangokesfpada pelibatan
peserta didik secara aktif dan kreatif dalam prgsaserolehan hasil
belajar (Conny, 1995)
4. Pendekatan Inkuiri Terbimbing
Pada tahap ini peserta didik bekerja (bukan hanyduld
mendengarkan lalu menulis) untuk menemukan jawatesihadap
masalah yang dikemukakan oleh guru di bawah binaningang

intensif dari guru ( Anam, 2015:17)
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5. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap dari ranah kografiéktif dan
psikomotoris dari proses belajar yang dilakukaardavaktu tertentu

(Jihad dan Haris 2012:14).
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